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ABSTRAK 

 

Nama     : Safaruddin Padang 

NIM    : 210102245 

Fakultas/Prodi  : Syari’ah Dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah  

Judul    : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi  

    Perjanjian  Sewa Menyewa (Ijarah) Lapangan Futsal 

Tanggal Munaqasyah : 28 April 2025  

Tebal Skripsi   : 88 Halaman 

Pembimbing I  : Edi Yuhermansyah, S. H.I. LL.M. 

Pembimbing II : Azmil Umur, M.Ag 

Kata Kunci  : Hukum Islam, Sewa Menyewa/Ijarah,Wanprestasi 

 

Perjanjian sewa menyewa lapangan futsal di Ria Futsal jika dilihat dari akad dengan 

pelaksanaannya itu berbeda karena masing-masing pihak melakukan pelanggaran 

perjanjian sewa menyewa lapangan. Hal ini akan berdampak pada penyewa lainya 

karena dapat memicu timbulnya konflik antar penyewa dan mengakibatkan waktu 

sewa yang kurang teratur. Selain itu pihak pengelola lapangan yang membuat 

kebijakan yang sepihak karena banyak peraturan yang hanya menguntungkan 

pengelola. Sering terjadinya wanprestasi akibat kelalaian para penyewa. Berangkat 

dari masalah, peneliti tertarik untuk menjadikannya sebagai tugas akhir dengan 

rumusan masalah antara lain: 1) Bagaimana analisis hukum Islam terhadap akad 

perjanjian sewa menyewa lapngan di Ria Futsal,2) Bagaimana analisis hukum Islam 

terhadap penyelesaian kasus wanprestasi perjanjian sewa menyewa lapangan di Ria 

Futsal Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang dilaksanakan di lapangan Ria Futsal. Sedangkan untuk mendapatkan 

data yang valid, peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif, dimana penenelitian kualitatif bertujuan untuk mengekpolrasi, 

memahami dan menjelaskan masalah atau situasi yang diduga berasal dari masalah 

sosial dan ekonomi pada sejumlah individu atau kelompok. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa secara akad perjanjian sewa menyewa lapangan futsal sudah 

terpenuhi rukun dan syaratnya akan tetapi dalam segi pengaturan waktu sewaan tidak 

sesuai dengan yang diperjanjikan. Selain itu dengan adanya kebijakan yang dinilai 

memberatkan para penyewa dan menuntut para penyewa untuk melakukannya maka 

perlu adanya negosiasi dan peninjauan ulang dalam penyusunan peraturan baru agar 

tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Analisis hukum Islam terhadap penyelesaian 

kasus wanprestasi perjanjian sewa menyewa lapngan futsal Ria Futsal kedua belah 

pihak sudah saling sepakat untuk menyelesaikan dengan cara musyawarah untuk 

mencapai mufakat dan dengan cara perdamaian. Penyelesaian dengan cara seperti ini 

diperbolehkan oleh Hukum Islam karena menyelesaikannya dengan musyawarah 

untuk mencapai mufakat dan dengan jalan perdamaian ini seperti yang disyariatkan 

berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat-Nya serta kesehatan kepada penulis, sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Tidak lupa pula shalawat dan 

salam penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan 

sahabat yang telah membimbing umat ke peradaban yang penuh ilmu 

pengetahuan ini. 
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1. Edi  Yuhermansyah, S. H.I.  LL.M.. selaku pembimbing I dan Azmil Umur, M.A 
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bimbingan yang terbaik, sehingga skripsi ini bisa terselesaikan tepat pada 

waktunya. Semoga Allah selalu memudahkan segala urusan bapak dan ibu. 

2. Prof Dr. Kamaruzzaman, S.Ag., M. Sh. selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 
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ilmunya dan pengalamannya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi sejak semester awal hingga samapai pada tahap ini. 

4.  Dr. Irwansyah, S.Ag., M.Ag., M.H. selaku penasehat akademik yang telah 

membimbing penulis dari penulisan proposal skripsi hingga selesainya 

skripsi dan menjadi karya ilmiah yang maksimal. Semoga Allah membalas 

semua kebaikan beliau dan dipermudah segala urusan dunia dan akhirat. 

5. Teristimewa penulis ucapkan terimakasih setulus-tulusnya dan penulis 

persembahkan kepada orangtua tercinta, Ayah Pauji Padang dan Ibu Diana 

Angkat, terimakasih atas segala cinta, dukungan, dan pengorbanan yang telah 

diberikan selama ini. Tanpa bimbingan dan motivasi dari kalian, saya tidak 

akan berada di titik ini. Kepada Ayah dan Ibu, yang selalu menjadi sumber 

inspirasi dan kekuatan dalam setiap langkah yang saya ambil, saya berjanji 

untuk terus berusaha memberikan yang terbaik sebagai bentuk penghargaan 

atas semua yang telah Ayah dan Ibu korbankan. Semoga Allah membalas 

semua kebaikan dan kasih sayang yang telah diberikan dengan rahmat dan 

berkah. 

6. Sahabat penulis yang telah membersamai dan membantu penulis dari awal 

masuk perkuliahan sampai penulis berhasil meraih gelar S.H, serta kepada 

sahabat-sahabat seperjuangan lainnya dan untuk seluruh teman prodi Hukum 

Ekonomi Syari’ah yang selalu membantu dan membersamai penulis pada 

waktu bimbingan. 

7. Terimakasih untuk diri yang sudah berjuang untuk setiap langkah yang telah 

kamu ambil dalam perjalanan menyelesaikan perkulian selama 4 Tahun dan 

meraih gelar S.H. Setiap jam belajar, setiap malam yang penuh perjuangan, 
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pengalaman baik senang maupun sedih, telah membentuk dirimu menjadi 
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dapat bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca. 

 

 

 

Banda Aceh, 20 Maret 2025 

Yang menyatakan, 

 

 

 
 

Safaruddin Padang 

NIM. 210102245 

 

 



 

 

 

 
  

viii  

TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 

0543b/U/1987 

 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Alῑf ا

tidak 

dilamb

angkan 

tidak 

dilamba

ngkan 

 țā’ Ț ط

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ Bā’ B Be ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع Tā’ T Te ت

koma 

terbalik 

(di atas) 

 Śa’ Ś ث

es 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ح

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Khā’ Kh خ
ka dan 

ha 
 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل Dāl D De د
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 Żal Ż ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy ش
es dan 

ye 
 ء

Hamz

ah 
‘ 

Apostro

f 

 Șād Ș ص

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ ض

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 

   

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan 
Huruf 

Nama Gabungan 
Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ    و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 haula =      هول                             ,kaifa =كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥah dan alifatau ya Ā ا  /ي

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah danwau Ū و  

Contoh: 

 qāla =   ق ال    

م ي  ramā =   ر 

 qīla = ق ي   

 yaqūlu =   ي قوْل  

 

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya 

adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikutioleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah maka ta 

marbutah ( ة) itu ditransliterasikandengan h. 

Contoh: 

ة الْأ طْف ا وْض  ل   ر    -rauḍ ah al-ațfāl 

ة   ر  ن وَّ يْن ة ا لْم  د   al-Madῑnah al-Munawwarah-  ا لْم 

ة    țalḥah-    ط لْح 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

بَّن ا ل              rabbanā- ر   nazzala- ن زَّ

 al-ḥajj- الحج                 al-birr-  الب ر  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  

 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu (  ), namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasi- kan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti huruf syamsiyyah 

maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
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mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh 

ل   ج  ي  د ة           ar-rajulu- ار   as-sayyidatu- اس 

 al-qalamu- الق ل م        asy-syamsu- اش مْس  

يْع   لا ل     al-badῑ‘u- الب د   al-jalālu- الخ 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alīf. 

Contoh: 

ذ وْن  ت   أ خ   -ta’ khużūna        لنَّوْء  -an-nau’ 

 inna-  إ نَّ                 syai’un- ش يْئ

رْت    akala-  أ ك ل                  umirtu- أ م 

 

8. Penulisan kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.  Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  إنَّالله ل ه و   Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn- و 

-Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   يْز  الْم  يْل و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  ف أوْف وْاالْك 

-Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل يْل اه يْم  الْخ   Ibrāhῑm al-Khalῑl- إبْر 

-Ibrāhῑmul Khalῑl 

ا ه ا رْس  م  اه او  جْر   Bismillāhi majrahā wa mursāh- ب سْم  الله  م 

ج  الْب يْت لله  ع ل ى الن ا س  ح   Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti- و 

ن  اسْت ط ا ع   ب يلْاا م  إل يْه  س   -Man istațā‘a ilahi sabῑla 

 



 

 

 

 
  

xiii  

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

س وْلٌ  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا س   ل ض ب يْتٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi- إ نَّ أو 

ك ةا  ب ا ر  ة  م  ي ب ب كَّ  lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

ل  ف يْه  الْق رْأن   ي أنْز  ان  ال ذ  ض  م  ر  هْر                                  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al- ش 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب يْن   ا ه  ب ا لأ ف ق  الْم  ل ق درْ   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

    -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

يْن   ب   الْع ا ل م  مْد  لله  ر   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- الْح 

    -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْبٌ  فْت حٌ ق ر  ن  الله  و   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن صْرٌم 

يْعاا م   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأمْر  ج 

يمٌْ  ل  الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 
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10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Catatan:  

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasin 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Muhammad Yusuf Musa, manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak lepas dari kehidupan yang bermua'amalah yaitu hukum Tuhan 

yang harus ditaati ada dalam masyarakat untuk melindungi hak-hak 

masyarakat.
1
 Mua'amalah mengacu pada semua hukum yang ditetapkan 

Allah untuk mengatur interaksi manusia dengan manusia lainnya sepanjang 

hidup. Pada periode modern saat ini, perkembangan perekonomian terjadi 

lebih cepat pada sektor jasa, khususnya jasa sewa menyewa lapangan futsal. 

Untuk memperluas pelayanannya, perlu adanya suatu sistem yang mengatur 

sewa-menyewa lapangan futsal untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

melalui pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Ijarah, atau sewa, adalah salah satu konsep terkait muamalah yang 

disinggung Al-Qur'an. Topik terkait sewa ini sering menjadi fokus penelitian 

dalam bidang fiqih, meliputi pembahasan tentang apa itu Ijarah, landasan- 

landasannya, penerapan teknologinya, dan topik-topik lain yang berkaitan 

dengan Ijarah. Allah SWT menghalalkan perdagangan dalam bidang 

muamalah, meliputi sewa-menyewa, jual beli, dan transaksi-transaksi lain 

yang berkaitan dengan muamalah. Meskipun muamalah dibolehkan oleh 

Allah SWT, namun ada pedoman muamalah yang menjamin tidak ada yang 

dirugikan, tidak ada kecurangan, dan tidak ada unsur paksaan. Salah satu 

cara manusia menerapkan muamalah adalah melalui sewa. 

Ijarah disebutkan dalam sejumlah Hadits Nabi Muhammad SAW. 

Beberapa di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam 

bab Al-Musrikin inda Al-Dharurah No. 2144 dari kitab Al-Ijarah. 

                                                     
1
 Tentiyo Suharto, Sri Sudiarti. 2022. Analisis Jenis–Jenis Kontrak Dalam Fiqh Muamalah 

(Hukum Islam), Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Volume 1, Nomor 2, Juli2022. 
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ثَ نَا  إِبْ رَاهِيمُ بْنُ مُوسَى أَخْبَ رَنََ هِشَامٌ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ الزُّهْريِِ  عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبَ يِْْ عَنْ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأبَوُ بَكْرٍ رَجُلًا مِنْ بَنِ  ُ عَن ْهَا وَاسْتَأْجَرَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ يلِ ثَُُّ  عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ الدِ 

ا ِِ نْ بَنِ عَبْدِ بْنِ عَدِيٍ  هَادِيًا خِر يِتاا الِْْر يِتُ الْمَاهِرُ بِِلِْْدَايةَِ قَدْ غَمَسَ يََِيَن حِلْفٍ فِ آلِ الْعَ مِ 
عْدَ ثَلًَثِ بْنِ وَائِلٍ وَهُوَ عَلَى دِينِ كُفَّارِ قُ رَيْشٍ فَأَمِنَاهُ فَدَفَ عَا إِلَيْهِ رَاحِلَتَ يْهِمَا وَوَاعَدَاهُ غَارَ ثَ وْرٍ ب َ 
ليِلُ لَيَالٍ فَأَتََهُُاَ بِرَاحِلَتَ يْهِمَا صَبِيحَةَ لَيَالٍ ثَلًَثٍ فَارْتَََلًَ وَانْطلََقَ مَعَهُمَا عَامِرُ بْنُ فُ هَي ْرَةَ  وَالدَّ

يلِيُّ فَأَخَذَ بِِمِْ أَسْفَلَ مَكَّةَ وَهُوَ طَريِقُ السَّاحِلِ   الدِ 
“Telah menceritakan kepada kami Ibrahnim bin Musa telah 

menggambarkan kepada kami Hisyam dari Ma’mar dari Az-Zuhry dari 

Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah ra: Nabi SAW dan Abu Bakar menyewa 

seseorang dari suku Ad-Dil kemudian dari suku’Abdi bin ‘Adiy sebagai 

petunjuk jalan dan yang mahir menguasai seluk beluk perjalanan yang 

sebelumnya dia telah diambil sumpahnya pada keluarga Al’Ash bin Wa’il 

dan masih memeluk agama kafir Quraisy. Maka keduanya mempercayakan 

kepadanya perjalanan keduanya lalu keduanya meminta kepedanya untuk 

singgah di gua Tsur setelah perjalanan tiga malam. Lalu, orang itu 

meneruskan perjalanan keduanya waktu subuh malam ketiga, maka 

keduanya melanjutkan perjalanan dan berangkat pula Bersama keduanya 

‘Amir bin Fuhairah dan petunjuk jalan tersebut mengambil jalan dari 

belakang kota Makkah yaitu menyusuri jalan laut” (H.R. Bukhari).
2
  

 

Karena menyewa adalah praktik sosial yang lazim dan cara yang 

umum untuk berkomunikasi, perjanjian sewa dan perjanjian lain yang 

berkaitan dengan sewa-menyewa telah dikembangkan.
3
 Pasal 1548 KUH 

Perdata Sewa menyewa adalah suatu perjanjian hukum dengan mana pihak 

yang satu mengizinkan pihak yang lain untuk menggunakan suatu barang, 

dengan pembayaran suatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan ini 

dapat dibatalkan oleh pihak yang lainnya. Sewa dapat dilakukan dalam 

bentuk apa pun dan bersifat sukarela atau konsensual. Dapat didasarkan pada 

kontrak tertulis atau perjanjian lisan. Perjanjian sewa guna usaha ini dapat 

                                                     
2
 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Matan Al-Bukhari Masykul Bihashiyah As-Shindi juz 2, 

(Dar Al-Fikr. Beirut), h.33/Shahih Al-Bukhari, kitab Al-Ijarah, bab isti’raj Al-Musyrikin ‘Inda Al-

Dharurah, No. 2144. 
3
Joni Emirzon dan Muhammad Sadi 2021. Hukum Kontrak. Jakarta, Prenadamedia 

Group 
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membantu pihak-pihak yang terlibat dalam hal ini memahami tanggung 

jawab serta hak penyewa dan pengelola. 

Salah satu cara yang dilakukan orang untuk menjaga kebugaran 

fisiknya adalah melalui olahraga. Futsal sering dipilih sebagai hobi untuk 

mengisi waktu luang atau sekadar melepas penat dari tekanan kehidupan 

sehari-hari atau tempat kerja.
4
 Karena kemudahan dan kepraktisannya, futsal 

adalah olahraga yang semakin populer. Sebagian besar orang yang 

memainkannya adalah pria. Kegemaran masyarakat terhadap olahraga futsal 

tersebut sering mengalami permasalah terkait wanprestasi perjanjian sewa-

menyewa pada lapagan futsal tersebut. Hal ini terjadi karena terdapat 

kelalaian dari salah satu pihak, baik dari pihak pengelola sewa maupun pihak 

penyewa tersebut. 

Secara alami, perjanjian sewa menyewa melibatkan dua pihak yang 

berbagi tanggung jawab untuk mengingatkan satu sama lain. Kedua pihak 

tersebut adalah sewa dan menyewa. Masing-masing pihak dalam hubungan 

hukum ini memiliki hak dan kewajiban.
5
 Seiring dengan hak dan tanggung 

jawab masing-masing pihak, sangat penting untuk memastikan bahwa kedua 

belah pihak melaksanakan kinerja yang ditentukan dalam kontrak. Dalam 

setiap perjanjian yang diberikan, kedua belah pihak diharuskan untuk 

melaksanakan ketentuan perjanjian sesuai dengan ketentuan tersebut.  

Kontrak-kontrak ini sering kali mengandung pelanggaran baik oleh 

pengelola maupun penyewa, yang dikenal sebagai wanprestasi dalam 

pemenuhan kewajiban mereka. Salah satu pihak dapat mengalami kerugian 

sebagai akibatnya. Pada umumnya, pihak yang melanggar perjanjian 

dianggap melakukan wanprestasi apabila ketentuan-ketentuan dalam 

                                                     
4
 Ibid. hlm. 1 

5
 Ari Zuwanda, Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Antara 

Penyewa Dengan CV. Kita Bersama di Kota Medan, Jurnal Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Sumatera Utara, 2019, hlm. 2 
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perjanjian tidak dipenuhi.
6
 Jika salah satu pihak melanggar ketentuan 

perjanjian dengan tidak melaksanakan kesepakatan akhir mereka, tentu akan 

ada dampak hukum, dan perjanjian tersebut dapat dianggap tidak dapat 

dilaksanakan atau tidak mungkin dilaksanakan secara efektif. Akibatnya, 

hak-hak salah satu pihak tidak ditegakkan sebagaimana mestinya sesuai 

dengan isi perjanjian.  

Menurut Darus Badrulzaman, terdapat klausul-klausul penting dalam 

kontrak dan perjanjian dalam hukum Islam, termasuk memberikan 

keleluasaan kepada para pihak untuk memilih jenis perjanjian yang ingin 

mereka tandatangani. Kontrak dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang menandakan adanya penawaran dan penerimaan. Sebuah kontrak dapat 

diberlakukan selama diikuti oleh para pihak dan memenuhi persyaratan. 

Perjanjian ini merupakan prinsip dasar hukum Islam, yang menyatakan 

bahwa kontrak dapat dibentuk dengan cara apa pun, termasuk dengan kata-

kata atau perbuatan yang mengekspresikan maksud perjanjian.
7
  

Pertimbangan hukum Islam tentang muamalah, atau hubungan sosial, 

dengan orang lain menyoroti perlunya semua pihak untuk melakukan atau 

menjunjung tinggi kesepakatan mereka. Orang munafik dapat didefinisikan 

sebagai mereka yang mengabaikan atau melanggar kesepakatan ini. Berikut 

ini adalah hadis yang menjelaskan ciri-ciri orang munafik:  

دَ أَخْلَفَ وَإِذَا اؤْتُُِنَ خَانَ آيةَُ الْمُنَافِقِ ثَلًَثٌ إِذَا حَدَّثَ كَذَبَ وَإِذَا وَعَ    
   Artinya: “Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga. jika berbicara 

ia berbohong, jika berjanji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat. (HR 

Bukhari).”
8
  

                                                     
6
Hartana, 2016. Hukum Perjanjian (Dalam Perspektif Perjanjian Karya Pengusahaan 

Pertambangan Batubara). Jurnal Komunikasi Hukum Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 

Volume 2, Nomor 2. 
7
 Novi Ratna Sari. 2017. Komparasi Syarat Sah nya Perjanjian Menurut Kitab Undang- 

Undang Hukum Perdata dan Hukum Islam, Jurnal Repertorium Volume IV No. 2. hlm. 81 
8
 https://www.fiqihmuslim.com/2018/04/hadits-tentang-munafik.html (diakses pada 12 

Juni 2024) 

https://www.fiqihmuslim.com/2018/04/hadits-tentang-munafik.html
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Menurut deskripsi hadits, orang yang melanggar kontrak dengan 

komponen niat atau janji dicap sebagai orang munafik. Kelompok ini 

mencakup orang-orang yang tidak menindaklanjuti perjanjian yang telah 

dibuat. Ini adalah gagasan utama tentang wanprestasi yang dapat diambil 

dari hukum Islam.  

Menurut ketentuan hukum perdata yang tertuang dalam Pasal 1246 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yang mengatur tentang ganti rugi 

akibat wanprestasi, ganti rugi akibat wanprestasi adalah jenis ganti rugi 

yang dibebankan kepada salah satu pihak yang melakukan wanprestasi atau 

pelanggaran sehingga menimbulkan kerugian bagi pihak yang merasa 

dirugikan. Kerugian yang harus diganti dalam pasal tersebut berupa bunga 

(interesten), ganti rugi (schade), dan penggantian biaya (konsten). 

Namun, hukum Islam mengharuskan semua jenis kerugian tersebut 

dihilangkan. Penghapusan kerugian dalam konteks ini mengacu pada 

penggantian kerugian; namun, hanya kerugian real yang ditimbulkan oleh 

pengelola atau penyewa yang perlu diganti jika terjadi pelanggaran 

kontrak. Gagasan kompensasi untuk kerugian aktual yang diderita oleh 

kedua belah pihak tidak diabaikan oleh hukum Islam; namun, hukum Islam 

menolak kompensasi untuk kerugian dalam bentuk keuntungan yang 

diantisipasi karena pendapatan yang diprediksi tidak dapat diprediksi.
9
 

Firman allah dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Baqarah Ayat 194: 

مَا اعْتَدٰى  الَشَّهْرُ الْْرََامُ بِِلشَّهْرِ الْْرََامِ وَالْْرُمُٰتُ قِصَا ٌٌِۗ فَمَنِ اعْتَدٰى عَلَيْكُمْ فَاعْتَدُوْا عَلَيْهِ بِثِْلِ 
اللَّٰ َ وَاعْلَمُوْْٓا انََّ اللَّٰ َ مَعَ الْمُتَّقِيْنَ عَلَيْكُمْْۖ وَات َّقُوا    

Artinya: “Maka Barang siapa yang melakukan aniaya (kerugian) 

kepadamu, maka balaslah ia, seimbang dengan kerugian yang telah ia 

timpakan kepadamu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa 

                                                                                                                                                    
  

  
9
 Syamsul Anwar, Studi Hukum Islam Kontenporer, (Jakarta: Rm Books, 2007), hlm. 195. 
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Allah beserta orang-orang yang bertaqwa.” (Q.S. Al-Baqarah [02]: 194).
10

 

  

Berdasarkan penjelasan di atas, hukum Islam dan hukum perdata 

melaksanakan ganti rugi atas wanprestasi secara berbeda. Agar terhindar dari 

permasalahan terkait wanprestasi perjanjian sewa menyewa lapangan futsal 

tersebut maka kedua belah pihak baik si pengelola maupun si penyewa harus 

menjalankan kewajibannya masing-masing setelah diadakan suatu perjanjian 

dan memelihara atau menjaga barang yang akan disewakan oleh pengelola 

lapangan tersebut. 

Kenyataan empiris yang terjadi didalam pelaksanaan perjanjian sewa 

menyewa lapangan futsal di Kab. Dairi, masih dapat dijumpai wanprestasi 

atau kelalaian dari kedua belah pihak baik dari pihak pengelola maupun dari 

pihak penyewa. Hal ini terdapat pada lapangan Ria Futsal. 

Kelalaian yang dilakukan oleh pihak pengelola ialah tidak 

memelihara atau menjaga kondisi barang pada lapangan tersebut sehingga 

ditemui beberapa pelanggaran, seperti rusaknya tiang gawang atau patah 

pada saat jam sewa berlangsung, bola yang rusak, rusak nya lantai pada 

lapangan  futsal  sehingga  menyebabkan  ketidakpuasan  pihak  penyewa 

terhadap fasilitas di lapangan tersebut. Dan masih dijumpai terjadinya 

bentrokan waktu dengan pihak penyewa lainnya. 

Bukan hanya pihak pengelola saja yang lalai dalam melakukan suatu 

perjanjian, pihak penyewa juga sering dijumpai melakukan wanprestasi atau 

ingkar janji sehingga merugikan pihak pengelola lapangan tersebut, seperti 

terjadinya pembatalan secara sepihak atau membatalkan perjanjian yang 

sudah disepakati di awal pada hari yang telah di tentukan, dan tidak hadir 

pada waktu jam sewa yang di tentukan tanpa adanya kabar dari pihak 

penyewa sehingga pengelola mengalami kerugian di jam tersebut. 

Selain itu, pelanggaran kontrak lainnya juga sering terjadi, seperti 
                                                     

10
 Departemen Agama Republik Indonesia. 

 



 

 

7 

 
  

  

penggunaan fasilitas untuk tujuan yang tidak sesuai dengan ketentuan 

perjanjian atau melanggar batasan waktu penggunaan. Misalnya, penyewa 

mungkin menggunakan lapangan futsal untuk acara yang tidak disetujui atau 

melebihi waktu yang disepakati, yang dapat mengganggu jadwal sewa untuk 

pihak lain atau mengakibatkan kerugian bagi pemilik. Pelanggaran- 

pelanggaran ini sering kali memerlukan klarifikasi kontraktual dan mediasi 

untuk mencapai solusi yang adil.
11

  

Dalam pengaturan harga sewa lapangan Ria Futsal di Kabupaten 

Dairi Provinsi Sumatera Utara, terdapat perbedaan tarif berdasarkan waktu 

penyewaan, yaitu Rp 80.000 per jam untuk waktu siang dan Rp 100.000 per 

jam untuk waktu malam. Sistem penetapan harga ini mencerminkan 

perbedaan permintaan dan nilai utilitas lapangan futsal pada berbagai waktu. 

Biasanya, penyewa diharapkan membayar uang muka sebesar Rp 20.000 

sebagai jaminan reservasi. Namun, praktik ini jarang diterapkan, dan uang 

muka sering kali diabaikan, yang mungkin disebabkan oleh ketidakteraturan 

dalam penerapan kebijakan atau ketidakpastian dalam proses reservasi. 

Permasalahan utama yang muncul terkait dengan sistem penyewaan ini 

adalah ketidakadaan ganti rugi yang jelas baik dari pihak pengelola lapangan 

maupun penyewa dalam hal wanprestasi. Wanprestasi, dalam konteks ini, 

merujuk pada situasi di mana salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya 

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati, seperti ketidakmampuan 

untuk menyewa pada waktu yang telah dibooking atau pelanggaran terhadap 

ketentuan lain dalam perjanjian sewa. Tanpa adanya kebijakan ganti rugi 

yang berlaku, baik untuk pengelola maupun penyewa, penyelesaian sengketa 

menjadi kurang teratur dan tidak terjamin. 

Selain itu, penyewaan lapangan futsal umumnya dilakukan melalui 

situs web, yang menambah kompleksitas dalam pengelolaan perjanjian. 
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Meskipun sistem online memberikan kemudahan akses dan pencatatan, 

adanya ketidakjelasan mengenai uang muka dan ketidakpastian tentang 

kebijakan ganti rugi dapat memperburuk masalah jika terjadi perselisihan. 

Ketergantungan pada platform digital tanpa disertai regulasi yang memadai 

terkait ganti rugi dan komitmen penyewa atau pengelola berpotensi 

menimbulkan kesulitan dalam penegakan hak dan kewajiban masing-masing 

pihak. 

Secara keseluruhan, situasi ini menuntut evaluasi mendalam terhadap 

kebijakan penyewaan yang ada, terutama terkait dengan penerapan uang 

muka dan mekanisme ganti rugi, guna memastikan adanya perlindungan dan 

kepastian hukum bagi semua pihak yang terlibat. Penerapan prinsip-prinsip 

hukum Islam yang memperhatikan keadilan dan kepastian hukum harus 

dipertimbangkan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik dan lebih 

konsisten, untuk menghindari konflik di masa depan dan memastikan 

pelaksanaan perjanjian sewa menyewa yang adil dan berkelanjutan. 

Di Kabupaten Dairi, berbagai metode penyelesaian sengketa 

mungkin digunakan, termasuk mediasi, dan jalur hukum lainnya. Salah satu 

teknik yang paling populer adalah mediasi, di mana pihak ketiga yang tidak 

memihak menengahi perselisihan antara dua pihak untuk membantu mereka 

mencapai kesepakatan. Hukum Islam mengharuskan mediasi dilakukan 

secara adil dan terbuka, berpegang pada nilai-nilai keadilan dan diskusi.
12

  

Selain itu, jalur hukum formal seperti pengadilan syariah atau 

pengadilan umum dapat digunakan untuk menyelesaikan sengketa jika 

mediasi atau arbitrase tidak menghasilkan penyelesaian yang memuaskan. 

Pengadilan syariah, khususnya, memiliki yurisdiksi untuk menangani kasus- 

kasus yang terkait dengan pelanggaran kontrak yang melibatkan aspek-aspek 

hukum Islam. Dalam hal ini, proses pengadilan harus mengikuti prosedur 
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 Mochammad Nasir Hidayat, Penyelesaian Sengketa Wanprestasi dalam Perspektif 
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yang sesuai dengan ketentuan syariah dan memberikan keadilan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam.
13

  

Dalam kajian ini, fokus penelitian adalah untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis bagaimana prinsip-prinsip hukum Islam dapat diterapkan 

dalam penyelesaian wanprestasi yang terjadi dalam perjanjian sewa 

menyewa lapangan futsal. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mendalam mengenai penerapan hukum Islam dalam konteks 

Ijarah (sewa menyewa) yang berkaitan dengan lapangan futsal, dengan 

fokus khusus pada kasus-kasus yang terjadi di Kabupaten Dairi, Provinsi 

Sumatera Utara. 

Pertama-tama, penelitian ini akan mengidentifikasi dan menjelaskan 

prinsip-prinsip dasar hukum Islam terkait dengan Ijarah. Hukum Islam 

mendefinisikan Ijarah sebagai pengaturan sewa-menyewa yang memenuhi 

persyaratan tertentu, termasuk objek sewa yang jelas, pembayaran sewa 

yang wajar, serta hak dan tanggung jawab masing-masing pihak. Fokus ini 

penting untuk memahami bagaimana Ijarah diatur dan diterapkan secara 

teori dalam hukum Islam, serta bagaimana teori tersebut dapat dipraktikkan 

dalam konteks lapangan futsal.
14

  

Selanjutnya, penelitian ini akan menggali berbagai bentuk 

wanprestasi atau pelanggaran perjanjian yang mungkin terjadi dalam 

perjanjian sewa menyewa lapangan futsal. Wanprestasi ini dapat mencakup 

ketidakpatuhan terhadap waktu pembayaran sewa, kerusakan fasilitas, atau 

masalah lainnya yang menyebabkan ketidaknyamanan bagi salah satu pihak. 

Dengan menganalisis kasus-kasus nyata yang terjadi di Kabupaten Dairi, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola wanprestasi yang 

umum dan bagaimana masalah tersebut dihadapi dalam praktek.
15
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Selain itu, penelitian ini akan membahas metode penyelesaian 

sengketa wanprestasi sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Hukum Islam 

memberikan pedoman mengenai cara menyelesaikan sengketa melalui 

mekanisme yang adil dan berimbang, seperti mediasi, arbitrase, atau 

penyelesaian di pengadilan syariah. Fokus ini bertujuan untuk mengevaluasi 

bagaimana solusi penyelesaian sengketa yang diambil dapat mencerminkan 

prinsip-prinsip keadilan dalam hukum Islam, dan bagaimana solusi tersebut 

diterapkan secara praktis dalam kasus-kasus di Kabupaten Dairi.
16

 Akhirnya, 

penelitian ini akan menganalisis sejauh mana implementasi solusi 

penyelesaian sengketa yang berbasis pada hukum Islam dapat memenuhi 

kepentingan dan hak-hak kedua belah pihak secara adil. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga 

praktis bagi pelaku bisnis, pemilik lapangan, dan pengguna lapangan futsal 

di Kabupaten Dairi. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis ingin meneliti bagaimana 

hukum Islam dapat menyelesaikan wanprestasi, dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Perjanjian Sewa 

Menyewa (Ijarah) Lapangan Futsal Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara”. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah penulis memaparkan latar belakang masalah diatas dapat di 

tarik beberapa pokok permasalahan yang perlu dibahas dan dapat dikaji 

nantinya dalam penelitian ini, pokok permasalahan tersebut dapat 

dirumuskan dalam beberapa bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara penyelesaian wanprestasi sewa menyewa lapangan futsal 

dalam ketentuan hukum Islam (Fiqh Muamalah) ? 

                                                                                                                                                    
Hukum Islam dan Hukum Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 70 

16
 Siti Hajar Sinta, Wanprestasi dalam Kontrak: Teori dan Praktek, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015), hlm. 110 
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2. Bagaimana implementasi solusi penyelesaian sengketa wanprestasi 

perjanjian sewa menyewa lapangan Ria futsal di Kabupaten Dairi menurut 

tinjauan Fiqh Muamalah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai oleh peneliti dalam penelitian ini 

berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara penyelesaian wanpestasi sewa 

menyewa lapangan futsal dalam ketentuan hukum Islam (Fiqh Muamalah) 

2. Untuk mengetahui implementasi solusi penyelesaian sengketa wanprestasi 

perjanjian sewa menyewa lapangan Ria futsal di Kabupaten Dairi menurut 

tinjauan Fiqh Muamalah 

D. Penjelasan Istilah 

Penulis akan mendefinisikan beberapa istilah terlebih dahulu untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai pembahasan dalam penelitian 

ini dan mencegah kesalahpahaman mengenai istilah yang digunakan: 

1. Wanpestasi 

Kata “wanprestasi” berasal dari bahasa Belanda “wanprestatie”, 

yang mengacu pada kegagalan suatu pihak untuk melaksanakan 

kewajiban atau prestasi yang ditentukan dalam suatu kontrak, baik 

yang berasal dari undang-undang maupun dari perjanjian.
17

 Menurut 

Pasal 1243 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, wanprestasi 

terjadi ketika seorang debitur dinyatakan bersalah karena tidak 

memenuhi kontrak; jika kesalahan tersebut tetap ada dalam kontrak 

yang telah disepakati, debitur dapat dinyatakan wanprestasi; atau jika 

debitur melaksanakan kontrak melebihi waktu yang telah disepakati 
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Muhammad Amin Suma, Dkk, Hukum Perikatan (Jakarta: Prodi Ilmu Hukum Fsh Uin 

Jakarta, 2012, Cet. Kedua), hlm. 82. 

 



 

 

12 

 
  

  

atau melebihi tenggat waktu yang telah disepakati, sehingga 

membuat prestasi menjadi tidak bernilai meskipun telah dipenuhi, 

debitur dapat dianggap melakukan wanprestasi. Denda, termasuk 

penggantian biaya, kerusakan, dan bunga, dapat dikenakan kepada 

pihak yang melanggar kontrak. 

2. Perjanjian 

Kontrak adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau 

lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih, 

menurut Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Kontrak 

adalah kesepakatan antara dua orang atau lebih yang memiliki 

dampak hukum yang diperbolehkan oleh hukum.
18

 

Perjanjian terdiri dari elemen-elemen berikut: alasan yang sah, 

kewajiban yang harus dipenuhi, bentuk lisan atau tertulis tertentu, 

kondisi spesifik yang membentuk isi perjanjian, tujuan yang ingin 

dicapai, dan kesepakatan di antara para pihak. Sistem hukum yang 

mengatur perjanjian, prinsip-prinsip hukum kontrak, syarat-syarat 

keabsahan perjanjian, serta sifat dan bentuk perjanjian merupakan 

faktor penting yang perlu dipertimbangkan saat membuat perjanjian. 

Fungsi perjanjian adalah untuk mengatur pengalihan hak dan 

tanggung jawab dengan cara yang diharapkan dapat berjalan lancar, 

adil, dan proporsional dengan kesepakatan para pihak.
19

  

3. Sewa-menyewa (Ijarah) 

Ijarah adalah jumlah uang sewa yang diberikan kepada seseorang 

sebagai imbalan atas kerja mereka. Definisi ini menggunakan kata 

ajr, ujrah, dan Ijarah. Istilah “ajara-hu” dan “ajara-hu” digunakan 

ketika seseorang membayar orang lain untuk tenaga mereka. Istilah-

                                                     
18

Nurasiah Harahap. 2022, Perjanjian Menurut Kitab Undang Undang Hukum Perdata. 

Jurnal Hukum dan Kemasyarakatan Al-Hikmah Vol. 3, No.3. hlm. 600 
19

Niru Anita Sinaga, “Peranan Asas-Asas Hukum Perjanjian Dalam Mewujudkan Tujuan 

Perjanjian,” Binamulia Hukum 7, no. 2 (2018) hlm. 17–20. 



 

 

13 

 
  

  

istilah ini tidak digunakan dalam situasi negatif, tetapi hanya 

digunakan dalam situasi positif. Sementara ujrah (sewa) digunakan 

untuk imbalan di dunia ini, al-ajr (pahala) biasanya digunakan untuk 

imbalan di akhirat.  

“Transaksi atas manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu” adalah 

definisi Ijarah yang paling sederhana. Ijarah disebut sebagai ijarat al-

'ain, atau sewa, jika tujuan transaksi adalah manfaat atau jasa dari 

suatu barang, seperti menyewa rumah. Ijarat al-zimmah, atau upah-

mengupah, adalah istilah yang digunakan ketika tujuan transaksi 

adalah manfaat atau jasa dari pekerjaan seseorang, seperti ketika 

seseorang dibayar untuk membuat pakaian. Islam telah menetapkan 

Ijarah sebagai sebuah muamalah, baik dalam bentuk sewa-menyewa 

maupun upah-mengupah. Jika putusan awal dilaksanakan sesuai 

dengan hukum Islam, maka hal itu dapat diterima, atau mubah.
20

  

4. Futsal 

Di banyak negara, futsal telah menjadi permainan nasional dan 

merupakan olahraga tim yang disukai. Karena memungkinkan para 

pemain untuk menunjukkan kemampuan mereka sambil tetap 

mematuhi peraturan permainan, futsal telah berkembang dengan 

cepat. Dua tim yang masing-masing terdiri dari lima pemain 

bertanding futsal, di mana idenya adalah menggunakan kaki dan 

bagian tubuh lainnya untuk menendang bola ke gawang lawan.
21

  

E. Kajian Pustaka 

Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk mengklarifikasi penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yang sebanding dengan investigasi dan 

penulisan dalam tesis ini. Untuk mencegah dan menghindari terjadinya 
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plagiasi ataupun persamaan dengan penelitian penulis. Untuk menghindari 

terjadinya plagiasi tersebut, maka peneliti menelusuri beberapa riset 

penelitian terdahulu kemudian memetakan dalam riset sewa-menyewa 

lapangan futsal dalam tinjauan hukum Islam sebagai fokus kajian ini. 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

penelitian tersebut adalah: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Dhanita Nurbaiti, mahasiswa 

Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto yang lulus pada tahun 2017 dengan 

judul “Penerapan Uang Muka Dalam Sewa Menyewa Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus di Score Futsal Purwokerto)”.
22

 Mengenai pertanyaan 

bagaimana transaksi penyewaan lapangan futsal, transaksi penyewaan harus 

dilakukan sebelum menggunakan fasilitas tersebut. Yang membedakan 

dengan skripsi penulis ini ialah ketidakjelasan atau pembatalan sewa 

menyewa dari pihak penyewa lapangan sehingga terjadinya wanprestasi 

pada perjanjian tersebut. 

Kedua, sebuah penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fadlilah 

Rahmawati, yang merupakan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Magelang, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam 

yang lulus pada tahun 2020 dengan judul “Perspektif Hukum Islam Terhadap 

Sewa Menyewa Tanah Untuk Pertanian Bunga Sedap Malam Di Desa 

Citrosono Kecamatan Grabag”.
23

 Pemilik tanah menyewakan tanahnya 

kepada penyewa melalui perjanjian lisan dan perjanjian tertulis di atas kertas 

biasa dalam tesis ini, yang berfokus pada penyewaan tanah untuk pertanian 

bunga. Namun, pengaturan sewa tanah ini tidak sesuai dengan peraturan 

sewa-menyewa dalam Islam dari sudut pandang hukum. Hal ini dikarenakan 

                                                     
22
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perjanjian sewa menyewa tersebut tidak menyebutkan jangka waktu sewa 

dalam sebuah dokumen notaris yang dapat menjadi bukti keabsahan 

transaksi sewa menyewa dalam jangka waktu yang cukup lama, melainkan 

sepenuhnya bergantung pada kesepakatan bersama antara para pihak. Karena 

para pihak hanya mengandalkan kesepakatan yang dibuat melalui diskusi 

bersama antara pemilik tanah dan penyewa, maka hal ini rentan terhadap 

penipuan dan pelanggaran kontrak ketika tidak ada bukti yang sah atas 

kesepakatan tersebut. Menurut hukum Islam, perjanjian sewa-menyewa 

harus dibuat dengan jelas, dengan menguraikan luas tanah, kondisi, biaya 

sewa, dan jangka waktu sewa. Tesis peneliti dan penelitian tesis ini 

sebanding karena keduanya membahas perjanjian sewa menyewa sesuai 

dengan hukum Islam. Sedangkan yang menjadi perbedaan dengan skripsi peneliti 

yaitu peneliti mengangkat judul penelitian yang membahas mengenai perjanjian 

sewa menyewa (Ijarah) di lapangan futsal yang berada di Sidikalang. 

Ketiga, adapun penelitian lain yaitu Penelitian berbentuk artikel 

jurnal yang dilakukan oleh Siti Hartinah Dan Mawardi Ismail sebagai 

penulis kedua. Merupakan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Syariah Baktiya Aceh Utara, Indonesia. Yang diterbitkan pada Jurnal Al- 

Hisab: Jurnal Ekonomi Syariah, Volume 2, No, 1, Desember 2021 dengan e- 

ISSN; 2621-7775. Jurnal ini berjudul “Sewa Menyewa Berbasis Panjar 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam”.
24

 Berdasarkan dalil-dalil dari Al-Quran, 

Hadis, dan pendapat para ulama terdahulu, topik ini membahas apakah 

menyewa rumah dengan uang muka dapat diterima sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Mekanisme uang muka ini diperbolehkan, tetapi 

untuk mencegah kerugian salah satu pihak yang dilarang keras dalam 

ekonomi Islam-uang muka harus dikembalikan jika transaksi dihentikan. 

Pelanggaran perjanjian sewa-menyewa dalam konteks lapangan futsal inilah 

                                                     
24

Siti Hartinah and Mawardi Ismail, “Sewa Menyewa Berbasis Panjar Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam,” Al Hisab: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 2, no. 1 (2021) hlm 68-76. 
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yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan tesis peneliti. 

Keempat, artikel yang dipublikasikan dalam jurnal hukum dan ham 

wara sains, volume 2, No. 04, April 2023. Yang diteliti oleh Moh Hasan 

Amrulloh dan Irvan Iswandi sebagai penulis kedua. Institut Agama Islam 

Az-Zaytun Indonesia, dengan judul penelitian “Praktik Pembayaran Uang 

Muka Pada Sewa-Menyewa Lapangan Futsal Ditinjau Dari Hukum Islam 

(Studi Kasus Pada Lapangan Futsal Siliwangi Haurgeulis)”.
25 Praktik 

pembayaran uang muka sewa lapangan futsal dikaji dalam jurnal ini dengan 

mempertimbangkan hukum Islam (Studi Kasus Lapangan Futsal Siliwangi). 

Praktik pembayaran uang muka sewa lapangan futsal menjadi isu besar 

pertama yang diangkat dalam investigasi ini. Topik kedua yang signifikan 

dalam penelitian ini (Studi Kasus Lapangan Futsal Siliwangi Haurgeulis) 

adalah pandangan hukum Islam terhadap praktik pemberian uang muka saat 

menyewa lapangan futsal.  

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian peneliti sebelumnya. Kedua penelitian tersebut memiliki 

persamaan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

meneliti tentang penyewaan lapangan futsal. Subjek dan latar penelitian 

menjelaskan perbedaannya. Dari sudut pandang hukum Islam, penelitian ini 

berfokus pada kebiasaan melakukan deposit saat menyewa lapangan futsal. 

Sedangkan penelitian ini membahas topik mengenai  pandangan  hukum  Islam  

terhadap  penyelesaian  wanprestasi perjanjian sewa menyewa (Ijarah) lapangan 

futsal (studi kasus lapangan futsal Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara). 

Kelima, penelitian skripsi yang ditulis oleh Alharis Eza, yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan Member 

Card Dalam Sewa Lapangan Futsal (Studi Pada Bintang Kalbera Futsal di 
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Moh Hasan Amrulloh and Irvan Iswandi, “Praktik Pembayaran Uang Muka Pada Sewa 

Menyewa Lapangan Futsal Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Pada Lapangan Futsal 
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Desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung 

Utara)”.
26

 Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), pada 

tahun 2021. Berikut ini adalah temuan penelitian tersebut: Pengguna harus 

membawa kartu member saat bermain, dan pengelola lapangan futsal akan 

memberi stempel pada kartu sebagai bukti bahwa tim tersebut telah bermain, 

sesuai dengan temuan penelitian terhadap praktik penggunaan kartu member 

untuk penyewaan lapangan di Bintang Kalbera Desa Kalibening Raya. 

Keuntungan bagi anggota yang memiliki kartu member antara lain diskon, 

akses ke informasi penjadwalan, fasilitas bermain yang disediakan oleh 

penyedia lapangan, dan kesempatan untuk bermain di liga anggota. Setiap 

awal bulan, penyedia lapangan berhak atas pembayaran sewa lapangan. 

Penyedia lapangan dapat memberikan tenggang waktu kepada tim yang 

membayar setelah tanggal jatuh tempo. Karena perjanjian sewa secara adil 

dan jelas menjabarkan hak dan tanggung jawab baik dari penyedia lapangan 

maupun pengguna kartu member, maka penggunaan kartu member untuk 

menyewa lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa Kalibening Raya, 

Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara, dapat diterima. 

Dalam penelitian ini tentunya ada persamaan dan perbedaan dari penelitian 

yang peneliti tulis. Adapun persamaannya adalah sama-sama meneliti 

mengenai sewa-menyewa  lapangan  futsal  dan  sama-sama  

menggunakan  metode penelitian Kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

adalah pada topik dan lokasi penelitian. Penelitian tersebut fokus pada 

praktik pembayaran menggunakan member card dalam sewa. Sedangkan 

penelitian ini membahas topik mengenai tinjauan hukum Islam terhadap 

penyelesaian wanprestasi perjanjian sewa menyewa (Ijarah) lapangan futsal 
                                                     

26
 Alharis Eza, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan Member Card 

Dalam Sewa Lapangan Futsal (Studi Pada Bintang Kalbera Futsal Di Desa Kalibening Raya 

Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara).” (Fakultas Syari’ah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung Tahun 1442 H/ 2021 M, 2021). 
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(studi kasus lapangan futsal Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara). 

F. Metode Penelitian 

Secara umum, sebuah penelitian membutuhkan data yang 

komprehensif dan tidak memihak pada topik yang sedang diteliti. Penelitian 

yang baik adalah penelitian yang secara konsisten mempertimbangkan 

seberapa baik metode yang digunakan sesuai dengan kerangka kerja teoretis 

secara keseluruhan.
27

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif, dimana penenelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengekpolrasi, memahami dan menjelaskan masalah atau situasi yang 

diduga berasal dari masalah sosial dan ekonomi pada sejumlah individu atau 

kelompok. 

Penelitian ini akan membahas mengenai masalah terhadap 

penyelesaian wanprestasi perjanjijian sewa menyewa (Ijarah) lapangan 

futsal yang ada di Kab. Dairi. Metode pembahasan yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini dijelaskan pada uraian berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, yang 

melihat data sekunder atau data yang diperoleh dari sumber-sumber teoritis 

seperti makalah atau pendapat para ahli hukum. Penelitian data primer di 

lapangan, termasuk wawancara, dilakukan setelahnya.
28

 Studi lapangan 

kualitatif deskriptif. Untuk menarik kesimpulan yang luas dari temuan 

penelitian berdasarkan sampel, analisis deskriptif adalah jenis analisis data 

yang digunakan untuk memeriksa kejadian-kejadian tertentu. Karena 

variabel sosio-ekonomi dianggap berguna dalam mengevaluasi jawaban atas 

pertanyaan utama, maka variabel tersebut harus disertakan dalam hasil 

survei. 

                                                     
27

 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2013) , hlm 35. 
28

Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), hlm. 31. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Prosedur atau kegiatan umum yang digunakan dalam sebuah 

penelitian, mulai dari konseptualisasi masalah hingga penarikan kesimpulan, 

disebut sebagai metodologi penelitian. Pendekatan penelitian dapat 

diklasifikasikan sebagai kualitatif atau kuantitatif. Dengan metode 

kuantitatif, data atau informasi diberikan dalam bentuk angka, sedangkan 

dengan pendekatan kualitatif, data atau informasi disajikan dalam bentuk 

pernyataan. Karena peneliti biasanya mengumpulkan data melalui pertemuan 

langsung dengan partisipan di lokasi penelitian, teknik kualitatif terkadang 

disebut sebagai strategi investigasi.  

Uraian di atas membawa kita pada kesimpulan bahwa penelitian ini 

menggunakan metodologi kualitatif karena semua data yang dikumpulkan 

berasal dari kontak langsung dan hasil wawancara. Sebuah studi kasus 

adalah jenis penelitian ini. Pada penelitian ini, yang dapat dijadikan sebagai 

informan penelitian ialah pemilik Lapangan Futsal yang berada di 

Sidikalang Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera serta beberapa pemain futsal 

yang berlangganan bermain dan menyewa lapangan tersebut. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data primer 

Data yang dikumpulkan secara langsung dari hal-hal yang 

berhubungan dengan penelitian disebut sebagai data primer. Data primer 

adalah informasi yang diperoleh peneliti langsung dari responden dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan kepada mereka.
29

 Dalam penelitian ini 

peneliti juga melakukan observasi guna memastikan bahwa data diperoleh 

dari pengalaman langsung di lapangan dan memastikan bahwa peneliti telah 

mengumpulkan informasi selengkap mungkin untuk keperluan analisis 

                                                     
29

 Suryani, Pengaruh Motivasi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Produksi di PT Tuntex Garment Indonesia. Journal of Industrial Engineering & 

Management Research. 2020. 
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lanjutan. 

b. Sumber Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari sumber lain 

atau sumber sekunder yang dibutuhkan peneliti. Riset perpustakaan dapat 

digunakan untuk mendapatkan sumber data ini, yang melengkapi analisis 

dan bertindak sebagai dokumentasi pendukung saat mengumpulkan data 

sekunder.
30

 Dengan membaca, menganalisis, dan mengumpulkan informasi 

tentang topik penelitian, pendekatan ini memanfaatkan buku, jurnal, dan 

artikel yang membahas topik penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian lapangan adalah strategi pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti 

mengumpulkan informasi, fakta, dan kejadian yang terjadi di lapangan futsal 

Sidikalang yang menjadi lokasi penelitian. Maka, data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah teknik untuk mengumpulkan informasi 

untuk mendapatkannya langsung dari sumbernya. Baik pewawancara 

maupun yang diwawancarai memiliki hak yang sama untuk bertanya dan 

menerima pertanyaan selama prosedur interaktif yang melibatkan dua orang 

atau lebih. Wawancara mendalam adalah metode wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah metode 

pengumpulan data untuk sebuah penelitian yang melibatkan pewawancara 

dan subjek atau informan dengan menggunakan panduan wawancara selama 

sesi tanya jawab secara langsung (tatap muka) atau wawancara online yang 

dilakukan melalui situs media sosial seperti Instagram. 

 

                                                     
30

  M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2006) hlm 

121. 
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b. Observasi 

Metode observasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti mengunjungi lapangan dan mengamati elemen-

elemen yang berkaitan dengan waktu, lokasi, tempat, pelaku, aktivitas, 

objek, peristiwa, tujuan, dan emosi.
31

 Metode observasi (pengamatan) dalam 

penelitian ini merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengamati dan 

memahami praktik serta dinamika yang terjadi dalam pelaksanaan perjanjian 

sewa lapangan futsal di Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. Dalam 

konteks penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung bagaimana proses perjanjian sewa menyewa lapangan futsal 

dilaksanakan, serta bagaimana penyelesaian wanprestasi yaitu 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan perjanjian ditangani baik dari perspektif 

hukum Islam maupun praktik di lapangan. 

Tujuan utama dari metode observasi ini adalah untuk memperoleh 

data empiris yang akurat dan mendetail mengenai penerapan prinsip-prinsip 

hukum Islam dalam penyelesaian sengketa sewa menyewa. Dengan 

melakukan pengamatan langsung, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang muncul, memahami cara penyelesaian sengketa yang 

diadopsi oleh pihak-pihak terkait, dan mengevaluasi sejauh mana praktik 

tersebut sejalan dengan ketentuan hukum Islam. Hasil observasi ini 

kemudian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

yang lebih baik mengenai implementasi hukum Islam dalam konteks 

perjanjian sewa menyewa di lapangan futsal, serta memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan atau penyesuaian praktik yang lebih sesuai dengan prinsip- 

prinsip syariah. 

c. Dokumentasi 

                                                     

31
 Ghony, D & Almanshur, F, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 165. 
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Dokumen yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan pokok bahasan 

penelitian disebut dokumentasi. Dokumen sumber yang digunakan peneliti 

untuk mendukung kajian dalam penelitian ini adalah dokumen yang 

dimaksud di sini. Data dokumentasi yang akan digunakan antara lain berupa 

informasi mengenai profil lapangan futsal, informasi mengenai pemain dan 

pengunjung futsal, serta informasi dari buku-buku dan majalah yang 

berkaitan dengan teori. 

Penelitian ini menggunakan beberapa informan yaitu pemilik lapangan 

futsal dan juga penyewa lapangan. Adapun yang menjadi informan yaitu 

pengelola lapangan Ria futsal dan pihak penyewa lapangan futsal. peneliti 

mengambil 10 orang yang menjadi responden. Sehingga total responden dari 

penelitian ini adalah 10 orang. 

5. Lokasi Penelitian 

Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara, menjadi 

lokasi penelitian. Persoalan empiris yang muncul di lapangan futsal, yaitu di 

lapangan futsal Ria, menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian ini. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif kualitatif, yang menggambarkan kondisi item 

yang diteliti di lapangan setelah penelitian dilakukan, adalah klasifikasi yang 

diberikan pada penelitian ini. Sampai pada penyelesaian akhir, isu-isu yang 

muncul kemudian akan ditelaah dan dikaji secara menyeluruh dengan 

menggunakan literatur teori serta peraturan perundang-undangan. Metode ini 

bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, akurat 

mengenai fakta-fakta, serta hubungan antara fenomena yang di teliti. Dalam 

hal ini yang dianalisis adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penyelesaian Wanprestasi Perjanjian Sewa Menyewa (Ijarah) Lapangan 

Futsal Di Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara”\ 
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G. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari metodologi pembahasan adalah untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat suatu permasalahan dari bab ke bab. Sehingga dapat 

digunakan sebagai panduan untuk menyusun konsep-konsep yang dibahas 

dalam penelitian ini. 

Bab satu, pada bab pertama berisi Latar Belakang Masalah. Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, manfaat Penelitian, Penjelasan istilah, 

Sistematika Pembahasan. 

Bab dua, pada bab ini berisikan penjelasan dari kerangka teori dan 

penelitian relevan dan kajian teoritis, pembahasan teoritis mengenai konsep 

masalah yang terdiri dari pengertian dan dasar hukum sewa menyewa 

(Ijarah), syarat dan praktek sewa menyewa (Ijarah) serta tujuan dan manfaat 

dari penyelesaian wanprestasi. 

Bab tiga, membahas mengenai Hasil penelitian yang telah disusun 

secara sistematis oleh penulis mengenai “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penyelesaian Wanprestasi Perjanjian Sewa Menyewa (Ijarah) Lapangan 

Futsal Di Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara” 

Bab empat, merupakan Penutup dari Skripsi yang berisikan 

Kesimpulan dari pembahasan yang telah dijabarkan dari bab sebelumnya, 

serta saran yang menyangkut dengan penelitian tersebut. Bab ini juga dapat 

berisi dokumentasi data-data maupun foto saat melakukan observasi serta 

wawancara.


